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INFO ARTIKEL Abstrak
. . Salah satu upaya pendidik dalam meningkatkan minat belajar
R?wa.yatArtlkel siswa adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang
Diterima :28-03-2023 bervariasi salah satu media yang digunakan adalah audio visual.
Direvisi 126-06-2023 Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh media
Dipublish :28-06-2023 pembelajaran Audio visual terhadap minat belajar siswa sekolah
dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Kata Kunci: penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap minat
Audio Visual, Media pembelajaran, belajar siswa Sekolah Dasar (SD). Metode yang digunakan
Minat Belajar Siswa dalam penelitian ini adalah kuantitatif diskriptif dengan analissi
data menggunakan eksel. .Sampel dalam penelitian ini adalah
Keywords: siswa sD sebanyak 12 orang ynag dipilih secara random Hasil
Audio Visual, Learning Media, penelitian menunjukan bahwa siswa sangat senang, tertarik dan
Student Learnina Interests sangat berminat penggunaan media pembelajaran audio visual

dalam proses belajar mengajar. Dengan ketertarikan dan minat
siswa yang sangat tinggi inilah yang selanjutnya berpengaruh pada hasil belajar siswa Siswa dapat lebih
cepat dalam memahami materi pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini adalah peningklatan mutu
belajar siswa, pengembangan model pembelajaran dan, peningkatan pemahaman siswa
Abstract
One of the efforts of educators to increase students' interest in learning is to use various learning media,
one of the media used is audio-visual. The problem in this study is how the influence of audio-visual learning
media on the learning interest of elementary school students. The purpose of this study was to determine
the use of audio-visual learning media on elementary school students' learning interests. The method used
in this research is descriptive quantitative with data analysis using Excel. The sample in this study were 12
elementary school students who were randomly selected. The results showed that the students were very
happy, interested and very interested in using audio-visual learning media in the teaching and learning
process. With very high student interest and interest, this in turn influences student learning outcomes.
Students can understand learning material more quickly. The implications of this research are improving
the quality of student learning, developing learning models and increasing student understanding

PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu upaya untuk mempermudah manusia dalam memperoleh ilmu pengetahuan.
Proses belajar itu sendiri berlangsung dalam lingkungan dimana terdapat korelasi antar pendidik
dan peserta didik Dalam proses belajar mengajar terdapat unsur-unsur pendukung, seperti media
atau alat pembelajaran, bahan pelajaran, dan yang lainya lagi.

Menurut Tafonao dalam Firdaus Ahmad dkk, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar juga dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru bagi siswa,
membangkitkan motivasi belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.
Selain dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pelajaran (Ahmad & Mustika, 2021)

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
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terdapat beberapa standar yang harus kembangkan salah satunya adalah standar sarana
prasarana. Standar srana prasarana ini didalamnya termasuk penggunaan media pembelajaran .
Standar yang berikutnya adalah standar proses yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan.(Peraturan
Pemerintah Tentang Standar Nasional Pendidikan Dengan (PP No. 19 Tahun 2005),

Secara umum, permasalahan yang sering kali terjadi pada lingkungan pendidikan, terutama
lingkup Sekolah Dasar adalah perihal nilai hasil belajar peserta didik yang rendah. Dimana hasil
belajar adalah semua kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2011).

Media sebagai salah satu komponen dalam sistem itu, mempunyai fungsisebagai sarana
komunikasi non-verbal. Sebagai salah satu komponen sistem, berarti media mutlak harus ada
atau harus dimanfaatkan di dalam setiap pembelajaran. Dikatakan demikian sebab jika salah
satu komponen itu tidak ada maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal (Supriyono,
2018).

Media adalah komponen komunikasi yang berfungsi sebagai perantara atau pembawa pesan dari
pengirim ke penerima(Adam et al., 2023)

Menurut Capter dan Dale, belajar memerlukan partisipasi dan latihan”. betapa pentingnya
media pembelajaran dalam proses belajar para siswa. Adanya media pembelajaran dalam
penyampaian materi di dalam kelas akan menambah minat siswa dalam belajar (Darma, 1983).
Salah satu upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik, yaitu digunakannya
media pembelajaran yang baik dan benar serta menarik. Pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh
- pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran pada tahap
orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian
pesan dan isi pelajaran pada saat itu (Wiroatmojo & Sasonoharjo, 2002)

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media tidak bisa luput dari pembahasan sistem
pembelajaran secara menyeluruh. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang
harus mendapat perhatian pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun
kenyataannya bagian inilah yang masih sering terabaikan dengan berbagai alasan. Alasan yang
sering muncul antara lain: terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulitnya
mencari media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dll. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi
jika setiap pembelajaran telah membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan dalam
hal media pembelajaran. Sesungguhnya betapa banyak jenis media yang bisa dipilih,
dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, biaya maupun tujuan
pembelajaran yang dikehendaki. Setiap jenis media memiliki karakteristik tertentu yang perlu
kita pahami, sehingga kita dapat memilih media yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
yang ada di lapangan (Sasonoharjo, 2002).

Miarso berpendapat bahwa media yang dirancang dengan baik dalam batas tertentu dapat
merangsang semacam dialog internal dalam pembelajaran siswa Dengan kata lain, komunikasi
terjadi antara siswa dengan media atau secara tidak langsung antara siswa dengan sumber pesan
atau guru (Adam et al,, 2023).

Menurut Davis (1996) dalam Yolanda Febrita dkk , dalam konteks peran guru, memimpin
adalah pekerjaan yang dilakukan oleh guru untuk memberikan motivasi, mendorong dan
membimbing siswa sehingga mereka akan siap untuk mencapai tujuan belajar yang telah
disepakati. Guru adalah motivator untuk mempengaruhi siswa melakukan kegiatan belajar.
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Untuk memberikan pengaruh dan bimbingan dalam konteks mengajar, guru sebagai pemimpin
melakukan dua usaha utama, yaitu: (1) memperkokoh motivasi siswa, (2) memilih strategi
mengajar yang tepat (Febrita & Ulfah, 2019).

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi daya tahan
siswa terhadap informasi atau materi pembelajaran yang diberikan (Adam, 2023). Dalam proses
mengajar, lima komponen yang sangat penting adalah tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi pembelajaran. Kelima aspek ini saling mempengaruhi. Pemilihan salah satu metode
mengajar tertentu akan berdampak pada jenis media pembelajaran yang sesuai, dengan
tanpa melupakan tiga aspek penting lainnya yaitu tujuan, materi, dan evaluasi pembelajaran.
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi, motivasi, kondisi, dan lingkungan
belajar (Febrita & Ulfah, 2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan metode
deskripsi kuantitatif. Dengan tujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media
pembelajaran terhadap minat belajar siswa sekolah dasar secara deskriptif kuantitatif. Minat
belajar siswa di deskripsikan dengan cara menghitung angket respon minat belajar siswa. Adapun
minat belajar siswa terhadap penggunaan media ditentukan dengan cara mengkonversikaan data
angket respon minat belajar siswa kedalam data kuantitatif. Subjek penelitian sebanyak 12
orang siswa kelas VI SD yang diambil secara random. Pada penelitian ini siswa dapat
menggunakan media audio visual yang terdapat pada smartphone mereka. Padap penelitian ini
digunakan instrumen non-test berupa angket minat belajar siswa. Angket tersebut dibuat
berdasarkan indikator- indikator minat belajar sesuai butir-butir pernyataan angket .Peneliti
menerapkani empat indikator minat belajar siswa pada angket (Rohadi, 2021) yaitu: (1)
Perasaan senang; (2) Ketertarikan siswa; (3) Minat siswa; , yang setiap indikator memiliki
5 pertanyaan, sehingga jumlah seluruh angket minat belajar siswa adalah 15 pernyataan, yang
masing-masing terdiri dari 10 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif yang disebarkan
menggunakan Google Form.

Kategori skala minat belajar pernyataan positif yang digunakan dalam angket merupakan
modifikasi dari skala likert, dan bentuk kategorinya terdiri dari empat pilihan, yaitu sangat setuju
(4), setuju (3), dan tidak setuju (2), sangat tidak setuju ( 1) (Delviana et al., 2021) Sedangkan pada
item skala minat pernyataan negatif yang digunakan sebaliknya dari skor penilaian
pernyataan positif.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan berbantuan Microsoft
Excel. Pengolahan data dilakukan dengan cara menghitung persentase masing masing indikator
minat belajar siswa yang terdiri dari perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan
keterlibatan siswa. Setelah mendapatkan hasil dari analisis data, selanjutnya mengkategorikan
angket minat belajar siswa sesuai tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian Angket Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Media

No Interval ( %) Kriteria
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1 81-100 Sangat Tinggi

2 68-80 Tinggi

3 41-60 Cukup Tinggi

4 21-40 Kurang Tinggi

5 0-20 Kurang Tinggi Sekali

Sumber : Manajemen Penelitian (Arikunto S, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Setelah siswa menggunakan media pembelajaran Audio Visual yang berhubungan dengan materi
pembelajaran dengan smartphone kemuadian siswa diminta mengisi angket minat belajar yang
terdiri dari 4 indikator tadi . Berikut adalah hasil analisis minat belajar siswa berdasarkan ke 4
indikator dari instrumen non-test yang telah diisi oleh siswa:

a) Indikator Perasaan senang

Tabel 2. Hasil Presentase Siswa Perasaan Senang Menggunakan Media Pembelajaran Audio
Visual

PERASAAN SENANG

55 51 50 43
Jumlah Skor 46
60 60 60 60
Total skor max 60
92% 85% 84% 72%
Persentase 76%
Rata-rata 81,8%
Kriteria Sangat tinggi

Dari Tabel 2 terlihat bahwa persentase pada setiap pernyataan dari aspek perasaan senang sangat
dengan nilai rata rata dari lima pertanyaan adalah 81,8% kriteria sangat tinggi. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa siswa sangat senang terhadap proses pembelajaran dengan menggunankan
media pembelajaran audio visual
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b) Indikator ketertarikan siswa

Tabel 3. Hasil Presentase Ketertarikan Siswa Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual

KETERTARIKAN SISWA
Jumlah Skor 48 52 51 42 47
Total skor max 60 60 60 60 60
Persentase 80% 87% 85% 70% 79%
Rata-rata 80,2%
Kriteria Tinggi

Dari Tabel 3 terlihat bahwa persentase pada setiap pernyataan aspek ketertarikan siswa dalam
menggunakan media pembelajaran audio visual sangat besar dengan nilai rata rata dari lima
pertanyaan adalah 80,2 % dengan kriteria tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa merasa
tertarik dalam proses pembelajaran menggunan kan media pembelajaran audio visual.

c). Indikator Minat siswa

Tabel 4. Hasil Presentase Minat Siswa dalam Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual

MINAT SISWA
Jumlah Skor 50 49 52 50 45
Total skor max 60 60 60 60 60
Persentase 84% 82% 87% 84% 75%
Rata-rata 82,4
Kriteria Sangat Tinggi

Dari tabel 4 terlihat bahwa persentase pada setiap pernyataan aspek minat siswa dalam
menggunakan media pembelajaran audio visual sangat tinggi dengan nilai rata rata dari lima
pertanyaan adalah 82,4 % dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa
sangat berminat dalam proses pembelajaran menggunankan media pembelajaran audio visual
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Gambar 1. Rangkuman Analisis Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Audio Visual

Dari data hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya bahwa pada tiap indikator
menunjukan presentase angka sangat baik yaitu dari kategori tinggi sdampai sangat tinggi, hal
ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual mempunyai respon
positif dari siswa

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa tiap indikator terdiri dari 5 pertanyaan tiap tiap indikator
mempunyai tujuan masing-masing . Pada indikator perasaan senang tujuannya adalah untuk
mengetahui apakah siswa Sekolah dasar ( SD) senang menggunakan media pembelajara audio
visual karena bisa di akses dengan smartphone. Berdasarkan hasil penilaian dari indikator
perasaan senang menghasilkan yaitu pernyataan pertama dengan persentase 76%,
pernyataan kedua 92%, pernyataan ketiga 85%, pernyataan keempat 84% dan pernyataan
kelima 72% mendapatkan hasil rata-rata yaitu 81,8% dengan kriteria sangat tinggi, Dari
hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa siswa sangat senang dan sangat bersemangat
jika dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio visual. Karena selain
siswa mendapat materi pembelajaran secara audio mereka juga dapat meikmati pembelajaran
secara visual hal ini mengaktifkan penglihatan, pendengaran dan daya ingat siswa

Pada Indikator ketertarikan siswa terdapat lima pernyataan. Pernyataan tersebut bertujuan untuk
mengetahui apakah siswa Sekolah Dasar merasa tertarik belajar dengan menmggunakan
media audio visual. Berdasarkan data dari indikator ketertarikan siswa terdapat hasil sebagai
berikut : pernyataan pertama dengan persentase 80%, pernyataan kedua 87%, pernyataan
ketiga 85%, pernyataan keempat 70% dan pernyataan kelima 79% .Hasil rata rata dari kelima
pernyataan tersebut adalah 80.2 % dengan kriteria tinggi,. Kesimpulannya bahwa siswa sangat
tertarik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Audio Visual.
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Indikator ke tiga adalah minat siswa yang terdiri dari lima pernyataan bertujuan untuk melihat
apakah siswa  Sekolah Dasar berminat atau tidak mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan Media Audio Visual . Hasil yang diperoleh dari indikator minat siswa adalah
pernyataan pertama dengan persentase 84%, pernyataan kedua 82%, pernyataan ketiga
87%, pernyataan keempat 84% dan pernyataan kelima 75% dengan nilai rata-rata adalah yaitu
82,4% dengan kriteria sangat tinggi,

Dari rata rata hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sangat berminat
untumedipembelajaran audio vosual

Penggunaan media audio visual ini sangat berkaitan dengan kemampuan menyimak, terutama
menyimak yang memiliki tujuan sebagaimana tujuan menyimak yang disebutkan oleh Tarigan
ada 8 tujuan menyimak, salah satunya adalah menyimak untuk belajar yang artinya kemampuan
menyimak siswa mempengaruhi hasil belajarnya (Tarigan, 2008). Sejalan dengan penelitian ini,
maka “Media audio visual memiliki sifat yang menarik dan memotivasi siswa untuk
mempelajari materi lebih banyak, materi yang disajikan dalam audio visual dapat digunakan
untuk mengembangkan keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang telah
disaksikan/didengar(Kustandi & Sutjipto, 2013)

Dari pembahasan diatas dapat menunjukkan bahwa dengan menerapkan media pembelajaran
audio visual dalam proses pembelajaran dapat menarik minat belajar siswa. Selama proses
pembelajaran terjadi, siswa memberikan respon yang sangat baik terhadap penggunaan media
pembelajaran audio visual Dengan demikian, dengan memanfaatkan media pembelajaran audio
visual yang berisi materi pembelajaran pada proses belajar mengajar dapat memberikan
dampak yang positif sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa

SIMPULAN
Kesimpulan

Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik dengan menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi dapat menarik minat belajar siswa. Salah satu media pembeljaran
yang tidak sulit mengaksesnya adalah audio visual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan media pembelajaran audio visual dalam proses pembelajaran dapat
menarik minat belajar siswa .. Dengan demikian, dengan memanfaatkan media pembelajaran
audio visual yang berisi materi pembelajaran memberikan dampak yang positif dan
meningkatkan minat belajar siswa Hal ini berdasarkan hasil analisa data pada indikator
Perasaan senang terdapat 81,8% siswa dengan kriteria sangat tinggi yang merasa sennag
menggunakan media pembelajran audio visual. Terdapat 80.2% siswa dengan kriteria tinggi pada
indikator ketertarikan siswa dalam menggunakan media pembeljaran audio visual ,sedangkan
pada indikator minat siswa terdapat 82,4% dengan kriteria sangat tinggi siswa yang berminat
menggunakan media audio visual dalam pembelajaran

Implikasi

Penggunaan media pembelajaran audio visual dalam pendidikan sekolah dasar memiliki implikasi
yang signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut dapat
meningkatkan minat belajar siswa, membantu pengembangan metode pembelajaran yang lebih
efektif, meningkatkan pemahaman siswa, memperkuat peran guru sebagai fasilitator, dan
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mendorong pengembangan konten pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, integrasi media
pembelajaran audio visual dalam kurikulum sekolah dasar menjadi penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menarik, memotivasi siswa, dan meningkatkan hasil pembelajaran
mereka.

Implikasi dari penelitian iniadalah Penelitian ini dapat mengungkapkan sejauh mana penggunaan
media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar. Jika
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut memiliki dampak positif pada
minat belajar siswa, implikasinya adalah pentingnya mengintegrasikan media pembelajaran
audio visual dalam kurikulum sekolah dasar. Hal ini dapat membantu guru dan lembaga
pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan memotivasi siswa. . Hasil
penelitian ini dapat memberikan dasar untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
efektif di sekolah dasar. Jika media pembelajaran audio visual terbukti efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa, implikasinya adalah pentingnya menggabungkan media
tersebut dalam strategi pembelajaran yang lebih luas. Guru dapat menggunakan teknologi audio
visual seperti video, animasi, dan presentasi multimedia untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa. Peningkatan pemahaman siswa: Penggunaan media pembelajaran audio visual dalam
penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruhnya terhadap pemahaman siswa.
Jika penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut dapat membantu siswa sekolah
dasar untuk lebih memahami materi pelajaran, implikasinya adalah pentingnya memanfaatkan
media tersebut sebagai alat bantu pengajaran di dalam kelas. Guru dapat menggunakan media
tersebut untuk menjelaskan konsep yang kompleks dengan cara yang lebih visual dan interaktif
Hendaknya pendidik lebih meningkatkan penggunaan media audio visual, karena peserta didik
dapat mudah menerima materi yang disampaikan pada saat proses pembelajaran. Penguasaan
materi dan teknik penguasaan media audio visual juga harus ditingkatkan. Selain itu
penggunaan media pembelajaran hendaklah bervariasi, agar siswa tidak merasa bosan.
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